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UmatIslamharusberbang-
gadengan rencana pendirian
Universitas Islam Internasional
Indonesia (UIl). Rencanaterse-
but tertuang dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia
Nom 57 Tahun 201 Staliasar
pertimbangan pemerintah tm-
tuk mendirikan UHI, karenals-
lam merupakan agama mayo-
ritas di Indonesia (88,1%) yang
memiliki karakter yang plural,
terbuka, dantoleran, memeng-
aruhidan memberikan inspirasi
bagi proses konsolidasi bangsa
dan demokrasi, serta menjadi basis budaya dan peradaban di
Indonesia.

’Ibrdapatpmunbazganlamnyayanglebihﬁ.a@mwl kehadiran
Ulllbagi pemerintah, yaitudalam
masyarakat akademik internasional atas Islam di Indonesia dan

- untuk menempatkan sebagai salah satuunsur penting peradaban

. dunia. Selain itu diharapkan Islam di Indonesia menjadi pusat
penelitian dan pengembangan, alternatif pemecahan masalah
kemanusiaan, mozaikbudaya dan peradaban dunia, serta menjadi
inspirasi bagi terciptanya tata dunia baru yang damai, ramabh,
demokratis, dan berkeadilan.

Namun dibandingkan dengannegara tetangga Malaysia yang
merdeka tahun 1957, telah berdiri tahun 1983 sebuah universitas
bertarafinternasional yaitu Universiti Islam Antarbangsa Malaysia
(UIAM). Keberadaannya selain menjadikebanggaan bagi negara
yangberpendudukMuslim 61,3 persen itu, temnyata ikut menyedot.
mahasiswa asing, terutama negara-negara ASEAN untuk melan-

jutkan studinya di UIAM.
; Ungkapan bahwa terlambat masih lebih baik daripada tidak
adasamasekali, itlah yangmenjadidasarkitauntuk ikutberbangga
ataskehadirtan UIlI.  *

Tantangan bagi pengelola UIII tentu tidak sedikit. Hal
pentingadalah agar mampu mendorong Indonesia menjadisalah
satupusat peradaban Islam di dunia dan mengenalkannya melalui
pendidikan tinggi yang memenuhi standar internasional. Selain
itu UTHI diharapkan menjadi model pendidikan Islam terkemuka
dahmmmlehhxnanyangbemdathbawahdmbeﬂangung
jawab kepada Menteri Agama.

Pembinaan UM secara teknis akademis 1uga diikutsertakan
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi serta -
Kementerian Luar Negeridalamhal diplomasiluar negeri. Sinergitas
ketigakementerian itu satu sisidapat memperkuat UIIIL, namun
pada sisi lain memerlukan tingkat koordinasi yang baik.

Salah satu perbedaan UIII dengan universitas Islam yang
lebih dahululahir adalah tentang jenjang program studi. UII
hanya diamanahkan untuk menyelanggarakan program magister
dan doktor. Berkaitan dengan bidang studi UIII dapat menye-
lengarakan bidang studi ilmu agama Islam, ilmu-ilmu sesial
dan humaniera serta sains dan teknologi. Kewenangan ini
sebenarnya juga telah diberikankepada Universitas Islam Negeri
(UIN) selamaini.

Kehadiran Ul merupakan peluang bagi mahasiswa Islam
Indonesia untuk melan]utkan studi padapxogram magtsterdan

,.halpengaasm 3 tm!sﬁya
bahasa Avab dan Inggris secara ba1k, selain potensi akademik.
« Lulusan pesantren setelah melanjutkan strata satu di TAIN atau
UIN yang berkualitas diharapkan menjadi input untuk UTIL Akan
tetapi jika input dalam negeri tidak memenuhi standar, maka
UIIT hanya akan menjadi tempat studi bagi mahasiswa asing.

Peraturan Presiden Republik ndonesia untuk pendirian UHI
hanya sebuah regulasi awal yang perlu segeraditindaklanjuti,
Percepatan pendirian sangat tergantung pada tingkat kesiapan
Kementerian Agama dan bersinergi dengan kementerian lainnya.
Kita berharap perencanaan yang matang, sumber daya manusia

pengelolayang mumpuni, hinggaketersediaan danayang cukup, fkut
menen percepatan pendirian dan peresmian Umversnas

| folama Tntamsaniasal Toendmsnain AT o e e o2



